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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

penulis pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan bahwa :

1.

Aspek Hukum pengelolaan sampah melalui peran bank sampah telah
diatur dengan baik dalam UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah pada Bank
Sampah. Bank sampah memegang peranan signifikan dalam upaya
mengelola sampah rumah tangga di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman,
terutama dalam hal menyortir, mengumpulkan, dan mengelola sampah
secara efisien. Penerapan konsep bank sampah di wilayah tersebut telah
membawa dampak positif dengan mengurangi jumlah sampah yang
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan. Selain itu, bank
sampah juga memiliki peran dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan sampah yang sesuai dengan prinsip-prinsip
lingkungan yang baik.

Peran masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah melalui bank
sampah sebagai upaya pencegahan lingkungan di Depok Sleman sudah

sangat baik dikarenakan banyaknya masyarakat yang ikut terlibat dalam
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bentuk menjadi nasabah di Bank Sampah Apel tersebut walaupun masih
ada masyarakat yang belum ikut serta dalam kegiatan tersebut.
Pencegahan pencemaran lingkungan terwujud dengan dibentuknya Bank
Sampah Apel Condongcatur, Depok, Kabupaten Sleman, berbagai edukasi
dan sosialisasi sudah dilakukan oleh pengelola Bank Sampah agar
masyarakat dapat lebih berperan aktif dalam setiap kegiatan yang
dilakukan oleh Bank Sampah Apel. Masyarakat sudah berperan sebagai
pengelola ataupun anggota Bank Sampah Apel dalam rangka pencegahan

pencemaran meskipun belum optimal.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat, penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Aspek Hukum pengelolaan sampah melalui peran bank sampah telah
diatur dengan baik namun dalam pelaksanaannya masih belum efektif.
Bank Sampah Apel perlu melakukan kegiatan pengumpulan sampah
secara lebih banyak dan masif sebagai upaya pencegahan pencemaran
lingkungan di wilayah tersebut.

Nasabah Bank Sampah Apel perlu lebih aktif dalam melakukan
pengumpulan sampah ke Bank Sampah Apel sebagai upaya mencegah
pencemaran lingkungan dan ikut serta membantu dalam edukasi kepada
masyarakat lainnya agar semakin banyak masyarakat yang lebih sadar

dalam pengelolaan sampah melalui bank sampah.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan pengurus bank sampah:

1.
2.
3.

9.

Sudah berapa lama bank sampah ini berdiri?
Apa saja kesulitan yang dialami dalam mendirikan bank sampah?

Dalam mendirikan bank sampah apa saja yang ingin Anda capai ?

. Bagaimana reaksi masyarakat saat bank sampah ini baru terbangun?
. Bagaimana cara pelaksanaan bank sampah ?
. Apa saja program-program bank sampah yang telah dijalankan?

. Dalam pelaksanaan program bank sampah kendala apa saja yang Anda

alami?

. Bagaimana cara Anda memberdayakan masyarakat melalui program bank

sampah?

Program bank sampah apa yang baru-baru ini Anda jalankan?

Wawancara dengan masyarakat (nasabah):

1.

Bagaimana perasaan Anda saat bank sampah pertama kali beroperasi?

2. Sudah berapa lama Anda jadi nasabah di bank sampah ini?

3. Apa yang melatar belakangi Anda hingga ingin menjadi nasabah?
4,
5
6

Dalam sebulan berapa kilo sampah yang bisa Anda setor?

. Jenis sampah apa yang biasa Anda kumpulkan?

. Selama jadi nasabah perubahan apa yang Anda rasakan dalam

kehidupanAnda ?

. Apa pendapat suami anda saat mendengar Anda menjadi nasabah di

BankSampah Sipa Maju?
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TRANSKIP WAWANCARA
: Herlianti (Ketua Bank Sampah Apel)

Hari/tanggal : Minggu, 24 Maret 2024

Lokasi

: Bank Sampah Apel

Wawancara dengan pihak bank sampah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

P : Sudah berapa lama bank sampah ini berdiri?

J : Bank Sampah Apel ini sudah berdiri sejak 3 Oktober 2010.

P : Apa saja kesulitan yang dialami dalam mendirikan bank sampah?

J : Yang menjadi kesulitan yaitu mengajak masyarakat untuk menjadi
nasabah di Bank Sampah Apel ini sehingga harus sering melakukan
sosialisasi kepada masyarakat dan pada saat awal berdiri masih
menggunakan alat seadaanya dan semua meminjam serta tempatnya masih
menggunakan poskamling.

P : Dalam mendirikan bank sampah apa saja yang ingin Anda capai?

J : Yang ingin dicapai dalam mendirikan Bank Sampah Apel ini adalah
mewujudkan Visi Misi Bank Sampah Apel untuk membuat wilayah daerah
sekitar menjadi lingkungan yang bersih, sehat dan tidak ada sampah yang
berserakan.

P : Bagaimana reaksi masyarakat saat bank sampah ini baru terbangun?

J : Sebagian besar masyarakat sangat peduli dan antusias namun ada juga
yang cuek sampai pada saat inni.

P : Bagaimana cara pelaksanaan bank sampah?

J : Pertama ada pengangkut sampah yang berjumlah dua orang itu yang
setiap hari bertugas mengangkut sampah dari rumah masyarakat dan
dibawah ke bank sampah. Lalu di sini ditimbang setelah itu baru dipilah
oleh pekerja, tapi ada jugamasyarakat yang bawah sendiri sampah nya
kesini dan sudah dipisah sendiri, biasanya masyarakat yang sudah memilah
sendiri sampanya harga jual sampah juga tinggi karena tidak perlu lagi
dipilah oleh pekerja disini.

P : Apa saja program-program bank sampah yang telah dijalankan?



7)

8)

9

48

J : Program yang sudah dijalankan oleh Bank Sampah Apel adalah
memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang cara memilah sampah
agar sampah yang dibawa sudah bersih dan dapat didaur ulang dan
memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang mengolah sampah
organik di rumah agar yang terbuang hanya residunya saja.

P : Dalam pelaksananaan program bank sampah kendala apa saja yang Anda
alami?

J : Masih ada masyarakat yang kurang peduli menjaga lingkungan sehingga
Pengurus Bank Sampah Apel harus sering melakukan sosialisasi kepada
masyarakat.

P : Bagaimana cara Anda memberdayakan masyarakat melalui program
bank sampah?

J : Pengurus Bank Sampah Apel masih senantiasa melakukan sosialisasi
kepada masyarakat tentang bagaimana cara mengolah sampah dengan baik
dan juga pelatihan melalui kerajinan tangan yang mempunyai manfaat serta
melakukan sosialisasi secara online (WhatsApp grup nasabah dan
pengurus).

P : Program bank sampah apa yang baru-baru ini Anda jalankan?

J : Program Bank Sampah Apel yang baru-baru ini dijalankan adalah
sosialisasi kepada masyarakat tentang mengolah sampah organik karena
belum semua nasbah melakukan hal tersebut jadi masih disosialisasikan

terus menerus.
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Nama : Tanti (Nasabah Bank Sampah Apel)
Hari/Tanggal : Minggu, 24 Maret 2024
Lokasi : Bank Sampah Apel

1) P : Bagaimana perasaan Anda saat bank sampah pertama kali beroperasi?
J : Perasaan saya saat Bank Smpah Apel ini beroperasi, saya belum
merasakan manfaat apa-apa namun setelah beberapa waktu saya merasa
senang karena bisa mengolah sampah dan tempatnya juga dekat dari rumah.
2) P :Sudah berapa lama Anda menjadi nasabah di bank sampah ini?
J . Saya menjadi nasabah di Bank Sampah Apel ini sudah sejak awal
berdirinya Bank Sampah Apel ini.
3) P : Apayang melatar belakangi Anda hingga ingi menjadi nasabah?
J : lkut menjaga lingkungan sekitar terutama di dalam rumah tangga
sehingga tidak membuang sampah sembarang dan sejak di rumah sudah
melakukan pemilahan sampah mana yang bisa diolah kembali mana yang
tidak bisa.
4) P : Dalam sebulan berapa kilo sampah yang bisa Anda setor?
J : Tidak menentu karena saya hanya hidup berdua jadi tidak terlalu banyak.
5) P :Jenis sampah apa yang biasa Anda kumpulkan?
J : Kertas, bungkus plastik putih bekas beli sayur, bungkus makanan kecil,
botol kaca atuapun plastic.
6) P :Selama jadi nasabah perubahan apa yang Anda rasakan dalam kehidupan
Anda?
J : Lingkungan semakin terjaga dan sudah menjadi kebiasaan saat dirumah,
langsung memilah sampah.
7) P : Apa pendapat suami anda saat mendengar Anda menjadi nasabah di
Bank Sampah ini?
J o Ikut senang karena dapat menjaga lingkungan dan juga karna suami

menjadi ketua RT jadi ikut mendukung program tersebut.



50

Nama : Pur (Nasabah Bank Sampah Apel)
Hari/Tanggal : Minggu, 24 Maret 2024
Lokasi : Bank Sampah Apel
1) P : Bagaimana perasaan Anda saat bank sampah pertama kali beroperasi?

2) P : Sudah berapa lama Anda menjadi nasabah di bank sampabh ini?

P
J : Merasa agak terpaksa awalnya tetapi karena 1 lingkungan jadi mengikuti.
P
J : Dari awal berdiri (14 tahun).
3) P : Apayang melatar belakangi Anda hingga ingi menjadi nasabah?
J 1 Karena tertarik dan merasakan manfaatnya yaitu lingkungan menjadi
bersih.
4) P : Dalam sebulan berapa kilo sampah yang bisa Anda setor?
J : Tidak tentu karna dulu masih kerja sehingga jarang masak jadi sedikit
sampah.
5) P :Jenis sampah apa yang biasa Anda kumpulkan?
J : Semua sampah dikumpulkan, plastic putih dan warna lain, botol kaca
ataupun plastic, kaleng.
6) P :Selama jadi nasabah perubahan apa yang Anda rasakan dalam kehidupan
Anda?
J : Lingkungan semakin lama semakin bersih
7) P : Apa pendapat suami anda saat mendengar Anda menjadi nasabah di
Bank Sampah ini?
J : Suami sangat mendukung.
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Nama : Nanik (Nasabah Bank Sampah Apel)
Hari/Tanggal : Minggu, 24 Maret 2024
Lokasi : Bank Sampah Apel

1) P :Bagaimana perasaan Anda saat bank sampah pertama kali beroperasi?
: Senang karena dpt mengurangi sampah
2) P : Sudah berapa lama Anda menjadi nasabah di bank sampah ini?
: Dari 2010 (14 thn)
3) P : Apayang melatar belakangi Anda hingga ingi menjadi nasabah?
. Karena diajak warga lain.
4) P : Dalam sebulan berapa kilo sampah yang bisa Anda setor?
: Kurang lebih 10kg sebulan.
5) P :Jenis sampah apa yang biasa Anda kumpulkan?
: Kardus, duplek, botol, dll.
: Selama jadi nasabah perubahan apa yang Anda rasakan dalam kehidupan
Anda?

J : di dalam rumah menjadi lebih bersih karena sampah organik dimasukan
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6)

ke kompos dan non organik dibawa ke bank sampah.

7) P : Apa pendapat suami anda saat mendengar Anda menjadi nasabah di
Bank Sampah ini?
J . Kebetulan suami pernah menjadi pengurus Bank Sampah Apel ini

sehingga sangat mendukung.
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